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PENDAHULUAN 

Dalam mcmasuki era globalisasi bangsa lndom:sia harus mampu bersaing 

Jcngan bangsa-bangsa lain di dunia. Untuk itu perlu dilakukan pembenahan di 

hcrhagai sd:tor yang salah satu diantaranya adalah pembcnahan sistem pendidikan, 

~ara11;1 Ja11 prasarana dan juga sumber daya manusianya. Pendidikan merupakan 

.1spck yang tidak terkpas dari kehidupan manusia, sangat menentukan dan sejajar 

dcngan kcmampuan suatu bangsa. Hal ini dapat kita lihat di beberapa negara di dunia 

1111. J1ka suatu ncgara sudah maju maka pendidikan di ncgara tersebut juga sudah 

ma_1u Jan sebaliknya jika suatu negara masih dalam keadaan berkembang. maka 

rcntl!dll ... an juga masih dalam keadaan sedang berkembang. Jndonesia salah satu 

ncgara ~ ang sl:dang berkcmbang masih mempunyai masalah yang beraneka ragam. 

Okh karcna itu pcmerintah telah melakukan usaha peningkatan disegala bidang di 

anlaranya adalah melakukan usaha peningkatan dalam sektor pendidikan 

Sl:hubungan dengan di atas, pembangunan bidang pendidikan yang bertujuan 

nll:rnJX"rsiapkan sumber daya manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

h<:rtal.\~U 1erhadap Tuhan Yang Maha Esa dan bcrbudi pekerti luhur, memiliki 

pcng~·1ahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

rnantar dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan salah 
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... aru aJalah dalam bentuk kelompok bennain sebagai bentuk pendidikan anak usia 

dilll 

I >alam pengembangan anak usia dini menurut pasal 28 UU Sisdiknas No.20 

tahun ~003 digambarkan ada empat unsur yang harus dipenuhi di dalamnya yakni ~ 

Pcrtama, pembinaan anak usia dini merupakan pembinaan yang ditujukan kepada 

anak scjak lahir sampai dengan usia enam tahun. Kedua, pengembangan anak usia 

dini Jllakukan rnelalui pembcrian rangsangan pendidikan. Ketiga, pendidikan anak 

mhani. Dan keempat pengembangan dan pendidikan anak usia dini merupakan 

pcrs1apan dalam memasuki pendidikan lebih Ianjut. 

Kclompok bermain adalah salah satu bentuk layanan pendidikan dini bagi 

anal drni usia khususnya usia tiga sampai enam tahun. Kegiatan di kelompok 

hcrmain diarahkan untuk mengembangkan potensi anak seoptimal mungkin sesuai 

tahap tumbuh kembang anak melalui kegiatan bermain sambil belajar dan belajar 

'~raya bcrmain. Oleh karena itu, program kelompok bermain tidak secara khusus 

untul m~:mperswpkan anak masuk sekolah, walaupun peningkatan potensi diri yang 

mclh.'.t~up aspck pengembangan anak secara tidak langsung j uga membantu mereka 

~c:11 ~a cm:masuki pendidi kan dasar. 

Pcndidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan 

hag1 anak usia 0-6 tahun dalam aspek-aspek kesehatan, gizi dan psikososial (kognitif, 

sos1al dan emosiona!) yang dilakukan oleh lingkungan yang berpengaruh besar pada 

prosl's tumbuh kembang anak yaitu keluarga, sekolah lembaga dan tempat 
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pcngasuhan anak serta ternan sebaya yang salah satunya adalah kelompok bennain. 

I )a lam masa perkembangan anak usia dini, proses bel ajar anak dilalui dengan 

l..cgiatan yang menyenangkan melahii bennain. Kesenangan melalui bennain 

m~mungkinkan anak belajar tanpa tekanan, sehingga disamping motoriknya, 

~c:ccrdasan kognitif, sosial emosional, spiritual dan kecerdasan lainnya akan 

bcrk~mbang secara optimal. Dengan bennain, anak mendapat masukan-masukan 

untuk diproses bersama dengan pengetahuan yang dimilikinya. Melalui bermain 

IIH.'n<."mukan scndiri, bercksplorasi, mempraktekkan dan mendapat bermacam-macam 

~ons~p scrta pcngertian yang tidak terhitung banyaknya. 

Surnbcr daya yang memegang peran penting dalam pengelolaan pendidikan di 

~dompok hermain adalah pimpinan yang dikenal dengan pengelola program dan 

guru yang dikenal sebagai tenaga pendidik. Pengelola program bertanggung jawab 

mclalc..ulan perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran di kelompok 

hcrmam Hal ini dilandasi bahwa penyelenggaraan pendidikan di kelompok bennain 

hatujuan untu~ membantu meletakkan dasar kearah perkembangan pengetahuan, 

l..c:tc:rampilan, daya cipta dan sikap yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan 

diri ~.kngan lingkungannya dan pertumbuhan selanjutnya. 

lJnluk mcndukung perkembangan kecerdasan anak tersebut diperlukan 

t~naga pcndtdik yang dapat menciptakan kegiatan bennain dalam kelompok dengan 

pcmilthan alat permainan selektif yang bersitat merangsang perkembangan fisik, 
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rrna_1inasi, scni, pengetahuan, bahasa, kognitif dan konstruksi pada anak sesuai dengan 

ungkat pcrkembangan usianya. Pendidikan anak usia dini merupakan usaha penting 

untuk mcmperbaiki mutu pendidikan anak di masa depan. Hal inilah yang nantinya 

akan mcmpengaruhi tingkat kecerdasan anak. Seperti yang telah dibuktikan oleh 

pcnditr dr Baylor College of Medicine yang menemukan bahwa apabila anak jarang 

rnempcroleh rangsangan pendidikan, ·maka perkembangan otaknya lebih kecil 

.'o ~ampai 30 persen dari otak ukuran nonna! anak seusianya. (Jalal dalam: 

\\W\\ 

Tenaga pcndidik sebagai salah satu komponen pada organisasi pendidikan 

harm• mcmpunyai tanggung jawab dalam kemajuan peserta didik. Tenaga pendidik 

dalam pcndidikan di kelompok berrnain diharapkan mampu mewujudkan proses 

i..l'giatan yang cfcktif, sehingga menghasilkan perubahan nyata bagi anak didik. 

Tenaga pendidik harus mampu menciptakan proses belajar mengajar secara 

cfcktif. Slameto (2003:97) mengemukakan guru sebagai tenaga pendidik adalah 

mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar hagi 

anak didik untuk mencapai tujuan. Demikian juga halnya dengan tenaga pendidik 

pada kdompok bermain tidak hanya memiliki tugas untuk mengajar peserta didik, 

tc:lapi harus dapat memberikan stimulasi yang tepat dalam upaya optimalisasi tumbuh 

l!:rnbang anak usia dini. 

Tenaga pendidik memegang peran penting dalam keberhasiian tumbuh 

J..c:mbang anak. Tenaga pendidik yang profesional harus mampu mengemban tugas 
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dan sclalu herusaha merancang sedemikian rupa setiap usaha pendidikan bagi anak­

anal-. d1dil-. schingga sesuai dengan tahap perkembangan dan juga tugas-tugas 

pcrl-.cmhangan setiap anak. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan untuk 

t~rmam, b<:myanyi dan bergerak bebas. Tenaga pendidik harus mampu membangun 

'uasana k~las yang penuh kekeluargaan, hangat dan akrab, penuh kasih sayang, 

pcngcrt1an. kerdaan dan kesabaran. Dengan demikian akan menghasilkan peserta 

d1dil\ yang patuh secara aktif dan dinamis. 

fasiluator, memberikan suasana pembelajaran yang merdeka, sehingga hasil 

pendidikannya adalah siswa yang kreatif, mandiri, cerdas, taat pada hati nurani, 

hertanggung jawab dan tetap ceria. 

Tcnaga pendidik perlu memperhatikan teori dan praktek dalam pengelolaan 

lo..cgiatan di kelompok berrnain, karena tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

~ngelola satuan pendidikan menuntutnya agar berusaha meningkatkan kualitas 

proses kegiatan dan hasil kcgiatan anak didik. Dengan demikian tugas yang dipikul 

11kh tt:naga pendidik harus ditunjang dengan pengetahuan tentang konsep belajar 

mclalui bermain, pengalaman dan ketrampilan, sehingga mampu menghasilkan 

~cgia1an yang sesuai dengan konsep belajar melalui bermain dan mampu membuat 

pcngdolaan kclas yang efektif Untuk itu dibutuhkan tenaga pendidik yang memiliki 

l.crnampw1n mcwujudkan unjuk kerja melalui pengelolaan kelas dan merealisasikan 
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r'ungsi dan tanggung jawabnya seoptimal mungkin serta mampu melaksanakan 

tugao;nya sl!cara profesional. 

Pc:ranan pengelola sebagai pemnnpm dalam penyelenggaraan kelompok 

lx:rm~un sangat bcsar mewamai motivasi kerja dan juga pengelolaan kelas yang 

Jilakukan oleh tenaga pendidik. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

h:naga pcndidik sering menghadapi masalah baik dalam bidang edukatif, 

admmistrasi, sarana dan juga komunikasi dengan orangtua serta masyarakat, yang 

mt:mhutuhkan 

pcndidik membutuhkan pembinaan yang dilaksanakan oleh pengelola melalui 

pcnggunaan keterampilan dasar dalam menentukan sasaran dan program pembinaan 

hagi lt:naga pendidik dengan strategi yang dipilih dengan sasaran pembinaan pada 

f'l.:lllngkalan kemampuan tenaga pendidik. Pembinaan yang dilakukan pengelola 

h.:rhadap pendidik dikatakan efektif bila pembinaan tersebut mampu meningkatkan 

k~.:mamruan , kemauan dan motivasi tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya 

rnempers1arkan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelompok bermain. 

Pcnditian yang dilakukan oleh Tedjasaputra (2001) di kelompok bermain, 

~q~1atan di Kc/ompok Bermain atau Taman Kanak-Kanak pada umumnya tidak 

n11.:nank dan bcrlebihan, karena pacta usia dini anak sudah dituntut untuk mengerjakan 

lugas ~ang hersifat akademis seperti menulis, membaca dan berhitung. Sementara 

"iantosu (2002) mengungkapkan bahwa rendahnya mutu pendidikan anak usia dini 

'aat 101 dis~babkan oleh sedikitnya jumlah tenaga pendidik yang berkualitas dan 

~ urangn) a saran a bermai n serta kuranb'llya media dalam pembelajaran. 
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Demikian juga dikelompok bermain yang ada di Sanggar Kegiatan Belajar 

( SKB) sc Sumatera Utara dan Balai Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan 

Pcrnuda (BPJ>LSP) Regional l Medan, serta kelompok bennain lainnya, pada 

umurnnya masih sama. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 

h.:naga pcndidik dengan mengutamakan kegiatan yang mendukung anak untuk dapat 

~isa ~~pat membaca, menulis dan berhitung, tanpa memperhatikan tahap tumbuh 

kcmhang rnasing-masing anak. Berkenaan dengan tenomena-fenomena di atas 

·nulls mcrasa tertarik u 

~clompok bermain dan faktor pembinaan pengelola serta motivasi keTja tenaga 

pcndidik yang dirumuskan dengan judul " Kontribusi Pembinaan Pengelola dan 

\loli\asr Kcrja Tennga Pendidik terhadap Efektivitas Manajernen Kelas Kelornpok 

lknm11n (Studi Kasus pada Kelompok Berrnain binaan BPPLSP dan SKB di 

Sumal\.'ra U1araf'. 

H. ldentifikasi Masalah 

f'roscs bclajar mengajar di kelornpok bennain merupakan inti dari proses 

pcnd1dikan secara keseluruhan dengan tenaga pendidik sebagai pemegang peranan 

renting, terutama terlihat pada pengelolaan kelas yang efektif. Banya.k faktor yang 

"aling hcrkaitan yang dapat mendukung upaya pencapaian rnanajemen kelas secara 

t:fektif Melihat Jatar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka 

1;1~tor-faktor yang diduga rnemberikan kontribusi terhadap efektivitas manajernen 

~clas di kclompok berrnain, dapat diidentifikasi sebagai berikut: 1) kemampuan 
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tt:m1ga pcndidik merencanakan kegiatan pembelajaran; 2) kemampuan tenaga 

pcndidik melaksanakan manajemen kelas; 3) disiplin ketja tenaga pendidik; 

~) mot ivasi kerja tenaga pendidik; 5) pembinaan pengelola terhadap tenaga pendidik; 

6) tcrbatasnya a tat pennainan edukatif yang dapat merangsang tumbuh kembang 

anal.; 7) belum tersedianya alat permainan edukatifyang efektifsesuai dengan tahap 

pcrkembangan anak; 8) belum adanya petunjuk penggunaan alat permainan edukatif; 

l)) kemampuan tenaga pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengaJar; 

10) rasa tanggung jawab tenaga pendidik dal 

r I ) ketersediaan fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar di kelompok 

hcrmain. 

C. Pembatasan Masalah 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas manajemen kelas 

..,~·pall yang terlihat dalam identifikasi masalah merupakan hal yang sangat 

l..,)mpkh. P\:nditian tentang faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap 

di:l.tn •tas manajemen kelas tidak dapat diiakukan sekaligus karena hal ini menuntut 

~lltnfX:I(!nsi yang handal, membutuhkan waktu, tenaga dan uang yang cukup banyak. 

Mchhat kompleksnya permasalahan yang mencakup aspek-aspek yang berkontribusi 

tcrhadap efektivitas manajemen · ke[as pada ke!ompok bermain, sebagaimana 

diutarakan pada Jatar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah pada 

pcnditian dibatasi pada Pembinaan Pengelola, Motivasi Kerja Tenaga Pendidik, 

dan l·:tcktivitas Manajemen Kelas pada Kelompok Bermain. 
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f). Rumusan Masalah 

Beranjak dari pembatasan masalah yang mencakup pembinaan pengelola, 

moll\a!ti kcrja tenaga pendidik dan efektivitas manajemen kelas kelompok berrnain 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Seberapa besar kontribusi pembinaan pengelola terhadap efektivitas manajemen 

kdas kelompok bermain binaan BPPLSP dan SKB di Sumatera Utara? 

"' Sc:hcrapa bcsar kontribusi motivasi kerja tenaga pendidik terhadap efektivitas 

mengaJar tcnaga pendidik di kelompok bermain binaan BPPLSP dan SKB di 

Sumataa Utara? 

1 Sc:herapa besar kontribusi pembinaan dan motivasi kerja tenaga pendidik secara 

hc:rsama-sama terhadap efektivitas manajemen kelas di kelompok bennain? 

E. Tujuan Penelitian 

P\!nelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

Kontribusi pcmbinaan pengelola terhadap efektivitas manajemen kelas kelompok 

hermain binaan BPPLSP dan SKB di Sumatera Utara . 

., Kontribusi motivasi kerja tenaga pendidik terhadap efektivitas manajemen kelas 

<.M.:clompok bermain binaan BPPLSP dan SKB di Sumatera Utara. 

3 t-:ontribusi pt!mbinaan dan motivasi kerja tenaga pendidik secara bersama-sama 

11:rhadap cfektivitas manajemen kelas kelompok bermain binaan BPPLSP dan 

S K B di Sumatera Utara. 
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F. .\fanfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi: 

BPPLSP dan SKB sebagai Pembina penyelenggaraan kelompok bermain, agar 

Japat meningkatkan penyelenggaraan kelornpok bennain kearah yang lebih baik. 

"\ Para le!naga pendidik di kelompok bermain dalam upaya meningkatkan 

rle!ng~whuan dan ketrampilannya dalam rnengelola manajemen kelas serta rasa 

tanggungjawab dalam melaksanakan kegiatan belajar di kelompok bennain. 

3. Pcngdola kelom ok bermain a ar a 

pcndidik dalam upaya meningkatkan rnotivasi kerja tenaga pendidik dalam upaya 

pcncapaian tujuan kelompok bermain. 

4. Masyarakat dan lembaga penyelenggara Kelompok Bennain agar dapat 

mcningkatkan kualitas penyelenggaraan kelompok bermain. 

5. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan flmu manajemen 

khususnya efektivitas manajemen kelas kelompok bermain, demi tercapainya 

pcningkatan mutu pendidikan. 
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